BAB V
KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan sejauh mana
tingkat kepahaman konsultan di kota Padang dalam penerapan konsep bangunan
hijau (green building). Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa 11 responden
kualifikasi kecil telah mempunyai kepahaman mengenai konsep
bangunan hijau (green building). Penilaian adanya pemahaman tentang
Penyediaan ruang terbuka hijau > 10% dari total lahan 5% nya tertutup
pohon memiliki skor 3.09 atau 62% dan tergolong tinggi. Penilaian
adanya pemahaman tentang Penyediaan fasilitas transportasi umum
memiliki skor 3.64 atau 73% dan tergolong tinggi. Penilaian adanya
pemahaman tentang Penggunaan Area lansekap termasuk roof garden,
wall garden, dll dengan luasan > 40% dari total lahan memiliki skor 3.27
atau 65% dan tergolong cukup tinggi. Penilaian adanya pemahaman
tentang Penggurangan panas yang masuk oleh selubung bangunan
dengan skor 3.36 atau 67% dan tergolong cukup tinggi. Penilaian adanya
pemahaman tentang Optimalisasi pencahayaan alami memiliki skor 3.27
atau 65% dan tergolong tinggi. Penilaian adanya pemahaman tentang
Penggunaan sumber energi baru dan terbarukan dengan skor 3.18 atau
64% dan tergolong cukup tinggi. Penilaian adanya pemahaman tentang
Penggunaan air daur ulang dengan skor 3.27 atau 65% dan tergolong
cukup tinggi. Penilaian adanya pemahaman tentang Penyediaan tangki
penyimpanan air hujan memiliki skor 3.45 atau 69% dan tergolong
tinggi. Penilaian adanya pemahaman tentang penggunaan Peralatan
Saniter Hemat Air (Water Fixture) memiliki skor 3.18 atau 64% dan
tergolong cukup tinggi. Penilaian adanya pemahaman tentang penerapan
Sistem penanganan Sampah memiliki skor 3.55 atau 71% dan tergolong
tinggi. Penilaian adanya pemahaman tentang Pengumpulan dan

pengelolaan limbah organic dan anorganik akibat konstruksi memiliki
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skor 3.55 atau 71% dan tergolong tinggi. Penilaian adanya pemahaman
tentang penerapan Prinsip 3R (Reduce, reuse, Recycle) memiliki skor
3.27 atau 65% dan tergolong cukup tinggi. Penilaian adanya pemahaman
tentang Instalasi sensor gas CO2 untuk kepadatan <2,3m2/orang
memiliki skor 3.64 atau 53% dan tergolong cukup tinggi. Penilaian
adanya pemahaman tentang Kenyamanan suhu 25° dan kelembapan 60%
memiliki skor 3.09 atau 62% dan tergolong cukup tinggi. Penilaian yaitu
adanya pemahaman tentang Area bebas rokok memiliki skor 4.00 atau
80% dan tergolong tinggi. Penilaian adanyan pemahaman tentang
Penggunaan material bersertifik ramah lingkunagan (Eco-lebbeling)
memiliki skor 3.45 atau 69% dan tergolong tinggi. Penilaian yaitu adanya
pemahaman tentang Penggunaan material ramah lingkungan yang
memiliki sertifikat hasil daur ulang, sumber daya terbarukan dengan
masa panen <10 tahun memiliki skor 2.91 atau 58% dan tergolong cukup
tinggi. Penilaian adanya pemahaman tentang Penggunaan bahan tidak
merusak ozon memiliki skor 2.82 atau 56% dan tergolong cukup tinggi.
Penilaian adanya pemahaman tentang Keterlibatan tenaga tersertifikasi
green building mulai tahap desain memliki skor 3.18 atau 64% dan
tergolong cukup tinggi. Penilaian adanya pemahaman tentang
Implementasi prinsip green building saat operasional dengan skor 3.36
atau 66% dan tergolong tinggi. Penilaian tertinggi yaitu adanya
pemahaman tentang Area Bebas Rokok dengan rata-rata sebesar 4.00
atau 80%. Penilaian terendah yaitu adanya pemahaman tentang Instalasi
sensor gas CO2 untuk kepadatan <2,3 m2/orang dengan nilai rata-rata
sebesar 2,64 atau 53%. Indikator paling dominan yang dipahami oleh
konsultan di kota Padang mengenai konsep bangunan hijau merupakan
konsep Kualitas udara dalam ruangan dan manajemen gedung dengan
nilai rata-rata sebesar 3.47 atau sebanyak 69% dan indikator terendah
mengenai konsep bangunan gedung hijau adalah indikator efisiensi
energi yaitu sebesar 2,73 atau 55% . dilihat dari rata-rata indikator

menunjukan bahwa kepahaman konsultan di kota Padang mengenai
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konsep bangunan hijau atau green building memiliki kepahaman yang
cukup tinggi dalam konsep green building.

2. Indikator paling dominan yang dipahami oleh konsultan di kota Padang
mengenai konsep bangunan hijau merupakan konsep Kualitas udara
dalam ruangan dan manajemen gedung dengan nilai rata-rata sebesar
3.47 atau sebanyak 69% dan indikator terendah mengenai konsep
bangunan gedung hijau adalah indikator efisiensi energi yaitu sebesar
2,73 atau 55%. Dilihat dari rata-rata indikator menunjukan bahwa
kepahaman konsultan di kota Padang mengenai konsep bangunan hijau
atau green building memiliki kepahaman yang cukup tinggi dalam
konsep green building. Kepahaman yang dimiliki konsultan di kota
Padang diperoleh bahwa konsultan di kota Padang sebanyak 69% sudah

memahami konsep bangunan ramah lingkungan atau green building.

5.2 Saran

Dalam tugas akhir ini, penulis menidentifikasi bagaimana kepahaman
konsultan di kota Padang dalam menerapkan konsep bangunan hijau atau green
building. Beberapa saran di bawah ini dapat digunakan dalam perbaikan dan

pengembangan studi selanjutnya, yaitu :

1. Dalam penelitian perlu adanya peran aktif konsultan untuk adanya
praktik atau penerapan langsung di lapangan mengenai konsep bangunan
hijau atau green building.

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan acuan atau rekomendasi bagi
pelaku industri jasa kontruksi dalam praktik green builing sehingga dapat
meningkatkan penerapan konsep green building yang lebih efektif dan
efisien.

3. Untuk lebih mengoptimalkan penerapan konsep bangunan hijau atau
green building di harapkan agar diakan pelatihan, sosialisasi, atau

seminar yang lebih mengenai konsep bangunan hijau atau green building.
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